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BAB 1 

SEJARAH ILMU EKONOMI 
Oleh Riski Aprilianti Baharuddin 

 
 

A. Pendahuluan 

 
Ilmu ekonomi merupakan cabang ilmu sosial yang menekuni sikap 

manusia dalam mengelola sumber energi yang terbatas demi memenuhi 

kebutuhan serta kemauan yang tidak terbatas. Ilmu ekonomi jadi sangat 

berarti dalam kehidupan manusia, sebab nyaris seluruh aktivitas yang 

dilakukan manusia diatur oleh prinsip- prinsip ekonomi. Dalam ilmu 

ekonomi, kita menekuni bermacam aspek aktivitas ekonomi, seperti 

produksi, distribusi, konsumsi, serta pertukaran benda serta jasa. 

Ilmu ekonomi lahir puluhan ribu tahun dari awal terbitnya fajar 

kemanusiaan, setelah mengalami pengolahan serta pemikiran oleh 

pelbagai pakar, filosofi, cendikiawan, dan negarawan-negarawan 

terkemuka. Serta bersamaan dengan berjalannya waktu, membawa 

manusia beserta pemikirannya ke arah yang kian lama kian berkembang 

(Rosyidi, 1996). 

Adapun sejarah dan perkembangan ilmu ekonomi itu sendiri dapat 

dibagi menjadi tiga (3) periode, yakni 1. Zaman Kuno 2. Abad Pertengahan 

dan 3. Zaman Modern. 

 
B. Zaman Kuno 

 
Sejarah pemikiran atau konsep ilmu ekonomi dimulai dari kaum 

perintis sosialis yang melahirkan konsep-kopnsep ekonomi. Kaum perintis 

tersebut ditemukan terutama di dalam ajaran-ajaran agama, kaidah- 

kaidah hukum, etika atau aturan-aturan moral. Tokoh kaum perintis 

tersebut antara lain Plato dan Aristoteles. (Purwadinata dan Batimurik, 

2020). 

Pemikir Yunani kuno seperti Aristoteles dan Plato hidup pada 

zaman di mana perdagangan dan pertukaran barang sudah cukup 

berkembang, dan mereka tertarik untuk mempelajari dan memahami 

konsep-konsep ekonomi. 

 
1. Aristoteles 

 
Aristoteles membahas konsep nilai tukar, di dalam bukunya yang 

berjudul "Politik", di mana ia menegaskan bahwa objek dapat ditukar 
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berdasarkan nilai yang sama. Selain itu, dia yakin bahwa distribusi 

kekayaan harus dilakukan oleh setiap individu agar dapat memberikan 

kontribusi kepada masyarakat umum (Rosyidi, 2011). 

Aristoteles juga menegaskan bahwa nilai suatu barang akan 

meningkat jika memiliki nilai jual yang tinggi. Akibatnya, harga yang 

dibayarkan untuk suatu barang harus sebanding dengan nilainya sebagai 

tukar tambah untuk komoditas lain. Ia juga menyatakan bahwa harga 

suatu barang harus ditentukan berdasarkan nilai tukarnya. Aristoteles 

percaya untuk mencegah penipuan dan pengambilan keuntungan yang 

tidak semestinya, perdagangan dan pertukaran barang harus dilakukan 

atas dasar nilai yang setara dan adil. 

 
2. Plato 

 
Plato membahas prinsip-prinsip ekonomi, di dalam bukunya yang 

dikenal sebagai "Negara", merupakan karya terkenal. Ia mengatakan 

bahwa setiap orang dalam masyarakat harus berpartisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan yang diperlukan, dan pembagian kekayaan harus 

dilakukan dengan tertib sehingga tidak ada seorang pun yang tertinggal 

menjadi terlalu kaya atau terlalu miskin (Rosyidi, 2011). 

Menurut Plato, negara harus bertanggung jawab mengelola dan 

mendistribusikan uang, bukan warga. Menurutnya, pemerintah harus 

bertanggung jawab untuk memastikan tidak ada yang terlalu kaya atau 

terlalu miskin. Karena itu, ia menyarankan agar ada "kelas kepemimpinan" 

dalam masyarakat yang bertugas mengalokasikan uang. 

Plato juga menganjurkan komoditas harus dibuat dengan standar 

tertinggi dan ditawarkan kepada masyarakat dengan harga yang wajar. 

Menurutnya, pemerintah harus bertanggung jawab atas pembuatan dan 

distribusi barang-barang tersebut dan harus memastikan tidak ada 

sumber daya yang salah kelola atau terbuang percuma. Menurut Plato, 

tujuan utama ekonomi adalah mempertahankan masyarakat yang adil dan 

merata. 

 
C. Abad Pertengahan 

 
Abad pertengahan yaitu pada abad ke-10 hingga ke-12, merupakan 

puncak kejayaan dari kebudayaan Islam. Dimana perdagangan dan 

pertukaran barang sangat penting bagi kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Pada masa-masa inilah filsuf muslim seperti Al-Ghazali, Ibnu Taimiyah dan 

Ibnu Khaldun yang telah membawa prinsip-prinsip ekonomi seperti harga 

pasar dan nilai uang ke dalam dunia Islam. 
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1. Abu Hamid Al-Ghazali (1055-1111 M) 
 

Al-Ghazali, merupakan pelopor tasawwuf, yang memperbanyak 

khasanah pemikiran islam melalui pembagian kerja, evolusi uang, dan 

menerangkan larangan Riba al-Fadl (Kuncoro, 2010). 

Al-Ghazali juga terkenal dengan gagasan tentang harga pasar. Dalam 

karyanya yang terkenal, "Ihya' Ulum al-Din." Menurutnya, harga produk 

yang diperdagangkan harus disepakati antara pembeli dan penjual, dan 

harga pasar yang wajar adalah rata-rata dari harga yang diajukan oleh 

pembeli dan penjual. Dia juga menuliskan tentang sifat kekayaan dan nilai 

pengendalian diri dalam memperoleh dan menggunakan kekayaan 

(Syarifuddin and Saputra, 2020). 

 
2. Ibnu Taimiyah (1263-1328 M). 

 
Ibnu Tamiyah adalah ahli fikih dan pemurnian akidah. Konsep ilmu 

ekonomi Islam oleh Ibnu Taimiyah yaitu membagi jenis bagi hasil (seperti 

Mudarabah), manajemen uang, konsep harga, penentuan harga 

berdasarkan permintaan dan penawaran, dan analisis pajak tidak langsung 

(Kuncoro, 2010). 

Pemikiran Ibnu Taimiyah tentang riba adalah untuk menjaga 

keutuhan sistem ekonomi Islam, riba dan bunga harus dihindari. Riba, 

dalam pandangannya, adalah salah satu ketid kadilan ekonomi yang 

merugikan anggota masyarakat yang paling lemah. 

Ibnu Taimiyah juga menekankan pentingnya pemberdayaan Muslim 

dan kebebasan ekonomi. Menurutnya, umat Islam harus mengembangkan 

kemampuan diri dan berusaha mencari nafkah sendiri agar tidak 

tergantung pada sumber luar (Hilal, 2014). 

 
3. Ibnu Khaldun (1332-1404 M) 

 
Pemikir Muslim abad ke-14 Ibnu Khaldun terkenal dengan karya 

karena kontribusinya pada beberapa disiplin ilmu, termasuk ekonomi 

yang terkenal dengan karya “Muqaddimah”. Sumbangan utama Khaldun 

dalam ilmu ekonomi adalah pembagian kerja, perdagangan internasional 

dan keuangan negara (Kuncoro, 2010). 

Ibnu Khaldun membahas hubungan antara perdagangan dan 

kemajuan peradaban. Dia berpendapat bahwa perdagangan dapat 

berkontribusi pada kekayaan dan pertumbuhan ekonomi, regulasi yang 

tidak tepat dapat mengakibatkan kerugian ekonomi yang signifikan dan 

kerusakan lingkungan. 



4  

Teori-teori ekonomi Ibnu Khaldun menekankan perlunya menjaga 

keseimbangan antara perlindungan lingkungan dan kemajuan ekonomi, 

serta perlunya menumbuhkan rasa persaudaraan dan persatuan di antara 

warga masyarakat. Ide-ide ini secara teratur diteliti oleh para ekonom dan 

pembuat keputusan karena masih penting dalam pembangunan ekonomi 

saat ini. 

 
D. Abad Ke-18 

 
Sepanjang sejarah kemajuan ekonomi, abad ke-18 adalah abad 

terpenting dalam ilmu ekonomi barat. Periode ini memberikan perubahan 

besar dalam cara orang memandang dan memahami ekonomi. 

Revolusi industri yang terjadi pada abad ke-18 memberikan 

perubahan signifikan dalam hal produksi dan distribusi komoditas. Ide-ide 

baru seperti industrialisasi, kapitalisme, dan sistem manufaktur lahir 

sebagai hasil dari pertumbuhan ini. Akibatnya, persepsi masyarakat 

tentang ekonomi telah berubah secara signifikan dari berbasis pertanian 

menjadi berbasis industri (Rosyidi,2011). 

Banyak pemikir ekonomi terkenal pada abad ke-18, termasuk Adam 

Smith (1723-1790, David Ricardo(1772-1823), Thomas Malthus (1766- 

1834), yang mengembangkan gagasan yang terus membentuk teori 

ekonomi hingga saat ini. 

 
1. Adam Smith (1723-1790) 

 
Adam smith dikenal sebagai Bapak Ekonomi Modern" yaitu seorang 

ekonom Skotlandia bernama Adam Smith. Dia merilis "The Wealth of 

Nations" sebuah karya yang kemudian menjadi salah satu yang paling 

signifikan dalam sejarah pemikiran ekonomi, pada tahun 1776. Gagasan 

tentang pasar bebas dan pembagian kerja, yang merupakan landasan 

pemikiran klasik, filsafat ekonomi, diperkenalkan oleh Smith (Rosyidi, 

2011). 

Smith juga merupakan salah satu pelopor dari system ekonomi 

kapitalisme, yang muncuk pada abad 18 di Eropa barat dan pada abad ke 

19 telah mulai terkenal disana (Purwadinata dan Batimurik, 2020). 

Smith berpendapat bahwa efisiensi dan kemakmuran akan 

dihasilkan dari pasar bebas dimana harga ditentukan oleh penawaran dan 

permintaan tanpa campur tangan dari pemerintah. Dia juga menekankan 

nilai pembagian kerja, yang melibatkan penugasan individu-individu 

khusus dan terlatih yang berbeda ke berbagai bagian proses produksi 

sehingga setiap tugas dapat diselesaikan. Smith juga berpendapat bahwa 



5  

pembagian kerja akan meningkatkan produktivitas pekerja, menurunkan 

biaya produksi, dan menurunkan harga produk, membuatnya lebih mudah 

diakses oleh populasi yang lebih besar . 

Ide-ide Smith ini berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

selanjutnya, dan banyak ekonom sekarang mendasarkan argumen mereka 

pada prinsip pasar bebas dan pembagian kerja. 

 
2. David Ricardo (1772-1823) dan Thomas Robert Malthus 

(1766-1834) 
 

Thomas Robert Malthus dan David Ricardo adalah dua ekonom 

terkenal dari abad ke-19. Keduanya memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan teori ekonomi klasik. Aliran klasik memiliki 

pengaruh yang kuat pada perkembangan ilmu ekonomi modern yang terus 

dipelajari hingga saat ini. 

David Ricardo terkenal karena kontribusinya pada teori nilai 

komparatif dan teori perdagangan internasional secara umum. Selain itu, 

ia juga memberikan pengaruh pada teori nilai tenaga kerja dan distribusi 

pendapatan. "Principles of Political Economics and Taxes", yang diterbitkan 

pada tahun 1817, adalah salah satu tulisannya yang paling terkenal di 

masanya (Atmanti, 2017) 

Pencapaian teori Ricardo merupakan perluasan dari teori nilai kerja 

Adam Smith. Dimana nilai suatu barang, bergantung pada berapa banyak 

tenaga kerja yang diperlukan untuk membuatnya. Ricardo memahami 

bahwa ada perbedaan dalam jenis dan jumlah tenaga kerja yang digunakan 

dalam produksi, dan tidak semua tenaga kerja memiliki nilai yang sama. 

Kontribusi Ricardo terhadap teori ekonomi klasik membuatnya 

dianggap sebagai salah satu ekonom terbesar sepanjang masa. 

Pemikirannya masih dipelajari dan dibahas dalam ilmu ekonomi modern. 

Ekonom Inggris Thomas Robert Malthus (1766–1834) terkenal 

karena buku kontroversialnya "An Essay on the Principle of Population." 

Malthus mengembangkan tesis bahwa pertumbuhan populasi manusia 

melampaui kapasitas planet ini untuk menyediakan makanan yang cukup 

bagi setiap orang dalam karya ini. Menurut ramalannya, suplai makanan 

hanya akan meningkat secara linear sementara pertumbuhan penduduk 

akan terus eksponensial, menyebabkan kelaparan dan kemiskinan yang 

meluas (Atmanti, 2017). 

Malthus juga terkenal di bidang ekonomi karena hipotesisnya 

tentang sumber daya alam dan nilainya. Sumber daya alam yang sedikit 

pasokan akan lebih berharga daripada yang berlimpah. Teori ini memiliki 
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dampak yang signifikan baik pada secara pemikiran ekonomi lingkungan 

kontemporer maupun perkembangan gagasan nilai dalam ekonomi klasik. 

Dalam teori ekonomi klasik masalah ekonomi utama dapat dibagi 

menjadi tiga kategori utama, yaitu masalah produksi, masalah distribusi, 

dan masalah konsumsi. Masalah ekonomi terjadi ketika didasarkan pada 

sumber daya yang terbatas dan kebutuhan yang tidak terbatas. Masalah 

paling mendasar dengan gagasan ekonomi, tantangan ekonomi utama 

telah ada sejak lama dan terus berlanjut hingga hari ini (Purwadinata dan 

Batimurik, 2020). 

 
3. John Stuart Mill (1806-1873) 

 
John Stuart Mill terkenal dengan karyanya yang berjudul “Principles 

of Political Economy” yang diterbitkan pada tahun 1848. Teori dan konsep 

nilai tukar, produksi, distribusi, dan konsumsi semuanya dibahas dalam 

buku ini. Fungsi tenaga kerja dan modal dalam ekonomi, serta hubungan 

antara etika dan ekonomi, juga dibahas dalam buku ini. Buku ini 

memainkan peran penting dalam kemajuan ekonomi klasik dan berfungsi 

sebagai sumber informasi penting untuk pembangunan ekonomi abad ke- 

20 (Saepullah, 2020). 

Terlepas dari reputasinya sebagai seorang utilitarian dan filsuf, John 

Stuart Mill juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pertumbuhan teori ekonomi neoklasik. Gagasan permintaan elastis dan 

tidak elastis adalah salah satu kontribusinya (Saepullah, 2020). 

Menurut Mill, permintaan bersifat elastis ketika perubahan harga 

terjadi secara signifikan dan mempengaruhi jumlah barang yang ingin 

dibeli orang. Namun, ketika perubahan harga berdampak kecil atau tidak 

sama sekali pada volume barang yang diinginkan pembeli, maka 

permintaan bersifat inelastis (Saepullah, 2020). 

Selain itu, ia menetapkan gagasan margin utilitas, yang menyatakan 

bahwa ketika kuantitas suatu barang meningkat, tingkat kepuasannya juga 

akan meningkat. Teori harga era neoklasik juga didasarkan pada hal ini. 

Perkembangan teori ekonomi neoklasik sangat dipengaruhi oleh 

karya Mill, dan kontribusinya masih penting sampai sekarang. 

 
E. Abad Ke-19 

 
Pada akhir abad ke-19, integrasi dan interdependensi ekonomi 

global meningkat sebagai akibat meningkatnya perdagangan internasional 

dan investasi asing. Konferensi Berlin pada tahun 1884–1885 berfungsi 

sebagai awal dari penjajahan dan integrasi negara-negara Eropa di Afrika. 
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Hal ini mengakibatkan eksploitasi buruh harian dan undang-undang 

perburuhan di Afrika serta perluasan perdagangan internasional. 

 
1. Karl Max (1818-1883) 

 
Karl Marx merupakan pencipta aliran ekonomi sosialis yang 

merupakan respons terhadap kebangkitan kapitalisme pada abad ke-19. 

Marx berpendapat bahwa fondasi kapitalisme adalah eksploitasi kelas 

pekerja oleh kaum kapitalis, yang menggunakan pekerja hanya sebagai 

alat produksi untuk menghasilkan uang bagi diri mereka sendiri (Effendi, 

Islam and Utara, 2019). 

Marx menganjurkan sosialisme sebagai alternatif yang layak untuk 

sistem kapitalis. Dia percaya bahwa sosialisme akan mengakhiri 

eksploitasi kelas pekerja dan menghasilkan masyarakat yang lebih adil dan 

adil. Marx merasa bahwa distribusi kekayaan yang lebih adil dan 

kepemilikan bersama atas sumber daya dan produksi akan menghasilkan 

masyarakat yang lebih damai dan stabil (Effendi, Islam and Utara, 2019). 

Aliran ekonomi sosialis terus berkembang dan memberi pengaruh 

besar terhadap sejarah ekonomi dan politik pada abad ke-19 dan ke-20, 

termasuk terjadinya revolusi dan pembentukan negara-negara sosialis. 

Namun, pada saat ini aliran sosialis hanya diadopsi oleh di beberapa 

negara saja, bahkan saat ini kurang dikenal dibandingkan sebelumnya. 

 
2. Leon Walras (1834-1910) dan Alfred Marshall (1842-1924) 

 
Tokoh ekonom neoklasik pertama kali muncul pada akhir abad ke- 

19 dan awal abad ke-20. Beberapa tokoh yang tekenal seperti Alfred 

Marshall dan Leon Walras. Menekankan ide-ide seperti utilitas, 

permintaan, dan penawaran, mereka juga menetapkan kerangka kerja 

yang lebih matematis dan memegang keyakinan bahwa pasar dapat 

menyeimbangkan dirinya sendiri tanpa intervensi pemerintah yang 

berarti (Rosyidi, 2011). 

Konsep ekonomi matematika diciptakan oleh ekonom neoklasik 

Swiss Leon Walras (1834–1910). Walras berusaha menyatukan 

pendekatan matematika yang lebih metodis dan ilmiah dengan filosofi 

tradisional pasar bebas dan persaingan. 

Inti dari teori ekonomi dari Walras adalah bahwa keseimbangan 

pasar antara penawaran dan permintaan menentukan harga. Walras, juga 

mempopulerkan gagasan tentang "titik ekuilibrium" dalam penelitian 

ekonomi, di mana jumlah dan harga output akan menyeimbangkan 

penawaran dan permintaan. 
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"Elements of Pure Economics," yang diterbitkan pada tahun 1874 

merupakan karya terkenal dari Walras. Karyanya ini menjadi referensi 

utama dalam ekonomi neoklasik dan di dalamnya banya kterkandung 

konsep penting yang hingga kini masih dipelajari dan diterapkan 

(Deliarnov dalam Atmanti, 2020). 

Bapak ekonomi neoklasik selanjutnya adalah seorang ekonom 

Inggris bernama Alfred Marshall (1842-1924). Dalam "Principles of 

Economics" (1890), publikasinya yang paling terkenal, ia menyajikan 

gagasan tentang permintaan dan penawaran serta elastisitas harga 

(Deliarnov dalam Atmanti, 2020). 

Marshall menetapkan teori nilai pakai dan nilai tukar. Dia 

berpendapat bahwa faktor-faktor seperti penawaran dan permintaan, 

serta tingkat kepuasan yang diterima oleh konsumen dari suatu produk, 

mempengaruhi harga suatu barang. Di sini Marshall menetapkan gagasan 

kepuasan margin (utilitas marjinal), atau kesenangan tambahan yang 

diperoleh dengan menggunakan suatu objek lebih dari satu kali. 

Teori ekonomi neoklasik kemudian dikembangkan atas dasar 

gagasan Marshall. Ia dianggap sebagai salah satu tokoh kunci dalam 

perkembangan ekonomi kontemporer. 

 
F. Abad Ke-20 

 
Lahirnya berbagai teori ekonomi baru untuk menjawab 

permasalahan dan tantangan ekonomi pada saat abad ke-20, merupakan 

era penting dalam sejarah ekonomi modern. Depresi hebat dan Perang 

Dunia I dan II memiliki dampak yang signifikan terhadap cara berpikir 

orang tentang ekonomi saat ini. Pertumbuhan ekonomi pasar baru di 

negara-negara berkembang serta keberhasilan ekonomi Amerika Serikat 

berdampak pada perkembangan teori ekonomi. 

 
1. John Maynard Keynes (1883–1966) 

 
Ekonom Inggris John Maynard Keynes (1883–1966) terkenal 

karena kontribusinya pada teori ekonomi makro. The General Theory of 

Employment, Interest, and Money, yang diterbitkan pada tahun 1936, 

merupakan karya terpentingnya (Wikipedia.org). 

Salah satu teori Keynes adalah teori ekonomi terpenting abad ke-20: 

Keynesianisme. Teori ini sangat menekankan perlunya tindakan 

pemerintah dalam membalikkan ketidakseimbangan ekonomi dan resesi. 

Selama bertahun-tahun, hipotesis ini berdampak signifikan terhadap 

kebijakan ekonomi di negara-negara Barat (Rosyidi, 2011). 
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Keynes mengklaim bahwa pemerintah harus campur tangan dalam 

perekonomian untuk mengatasi masalah ini karena pasar bebas tidak 

mampu menyediakan pekerjaan yang cukup dalam lingkungan ekonomi 

yang tidak stabil, seperti depresi. Keynes menambahkan, pengeluaran 

pemerintah dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dengan mendorong 

permintaan agregat. 

 
G. Abad Ke-21 

 
Seiring dengan kemajuan teknologi dan globalisasi, ekonomi 

berkembang pesat dan menjadi lebih kompleks. Masalah ekonomi global 

seperti ketimpangan ekonomi, perubahan iklim, perdagangan 

internasional, migrasi, dan perluasan populasi semuanya menjadi 

ancaman bagi keberlanjutan planet ini. Pertumbuhan teknologi dan 

inovasi digital juga berdampak pada dinamika ekonomi, seperti 

terwujudnya ekonomi yang berpusat pada data dan perdagangan online. 

Tantangan ekonomi seperti masalah ketimpangan, kemiskinan, dan gender 

kini lebih erat kaitannya dengan masalah sosial dan politik di zaman kita 

sekarang ini. Dengan demikian, pentingnya pendekatan multidisiplin dan 

komprehensif untuk menangani tantangan yang kompleks ini semakin 

ditekankan dalam ilmu ekonomi di abad ke-21. 

 
1. Richard H. Thaler 

 
Richard H. Thaler, seorang ekonom dan profesor Amerika di Cornell 

University dan Booth School of Management, terpilih untuk menerima 

Hadiah Nobel Ekonomi 2017 atas kontribusinya pada ekonomi perilaku. 

Thaler lahir pada 12 September 1945. Jauh sebelum dia mendapat 

kehormatan paling didambakan di bidang ekonomi, Thaler sudah dikenal 

sebagai ekonom (Wikipedia.Org). 

Richard Thaler merupakan pengembang bidang perilaku keuangan, 

selama studinya Thaler menjadi lebih sadar akan kekurangan teori-teori 

ekonomi konvensional yang berkaitan dengan perilaku masyarakat. Thaler 

menyadari bahwa tidak seperti ekonomi konvensional, teori psikologi 

dapat menjelaskan ketidakrasionalan dalam berperilaku (Sadalia dan 

Butar Butar, 2016). 

Teori dan aplikasi ekonomi perilaku merupakan teori yang 

mempelajari bagaimana aspek psikologis, sosial, dan emosional 

mempengaruhi keputusan ekonomi individu dan kelompok dikenal 

sebagai teori ekonomi perilaku. Thaler mengatakan bahwa saat membuat 

keputusan ekonomi, para ekonom harus mempertimbangkan kebiasaan 
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dan disposisi manusia, seperti kapasitas pemrosesan informasi yang 

terbatas dan kecenderungan untuk menunda atau menghindari keputusan 

"Nudge theory" adalah salah satu ide kunci dari   teori   ekonomi 

perilaku Thaler. Menurut gagasan "Nudge theory" (teori dorongan), desain 

lingkungan dan kebijakan publik dapat memengaruhi perilaku dan 

keputusan orang tanpa membatasi kebebasan mereka. Misalnya, membuat 

makanan bergizi lebih mudah ditemukan daripada makanan yang buruk di 

kafetaria sekolah akan mendorong anak-anak untuk memilih pilihan yang 

lebih baik (Palit, 2021). 

 
2. Richard Florida 

 
Ekonomi kreatif semakin menarik perhatian pada abad ke-21 

karena dianggap mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan mendorong 

inovasi. Seni, desain, arsitektur, media, periklanan, musik, film, video game, 

dan teknologi informasi adalah beberapa industri yang dianggap sebagai 

bagian dari ekonomi kreatif. Salah satu tokoh utama dalam 

mengungkapkan teori ini adalah Richard Florida. 

Richard L. Florida (kelahiran 1957) adalah ahli teori studi 

perkotaan Amerika yang berfokus pada teori sosial dan ekonomi. Dia 

adalah profesor di Rotman School of Management di University of Toronto 

dan Distinguished Fellow di NYU's School of Professional Studies 

(Wikipedia.Org) 

Teori ekonomi kreatif yang dikemukan oleh Florida muncul 

dikarenakan tuntutan globalisasi dan perubahan teknologi informasi yang 

membuka prospek baru di bidang ekonomi. Ekonomi kreatif 

menempatkan penekanan kuat pada pentingnya pengembangan sumber 

daya manusia, inovasi, dan kreativitas sebagai pendorong utama nilai 

tambah dan keunggulan kompetitif di pasar global (Prahara and Jamil, 

2018). 
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